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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi merupakan kondisi yang ditandai dengan tekanan darah sistolik >140 mmHg
dan/atau tekanan darah diastolik >90 mmHg, berdasarkan pemeriksaan berulang. Dalam penggunaan obat
antihipertensi dapat terjadi Drug Related Problems (DRP) yang berpotensi menghambat tercapainya
keberhasilan terapi dan luaran klinis pasien. Tujuan: Menganalisis hubungan Drug Related Problems (DRP)
obat antihipertensi dengan luaran klinis pasien hipertensi di Rumah Sakit Baladhika Husada Jember. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan pendekatan retrospektif menggunakan data
rekam medis pasien hipertensi rawat inap. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling dan
diperoleh 90 pasien. Identifikasi DRP dilakukan berdasarkan klasifikasi PCNE versi 9.1. Luaran klinis
ditentukan berdasarkan tekanan darah terakhir yang tercatat sebelum pasien keluar rumah sakit (KRS).
Analisis hubungan DRP dengan luaran klinis dilakukan menggunakan uji Pearson Chi-Square. Hasil: Dari 90
pasien, sebanyak 34 pasien (37,8%) mengalami DRP dengan total 37 kejadian (41,1%). DRP terbanyak adalah
P1.2 sebanyak 16 kejadian (43,2%), diikuti P2.1 sebanyak 13 kejadian (35,1%). Sebanyak 74 pasien (82,2%)
memiliki luaran klinis terkontrol. Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan hubungan bermakna antara DRP
dan luaran klinis (p<0,001). Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna secara statistik antara DRP dan
luaran klinis pasien hipertensi. Namun, hasil perlu ditafsirkan hati-hati karena terdapat potensi tumpang tindih
antara P1.2 dan luaran klinis yang sama-sama menggunakan ketercapaian target tekanan darah, sehingga tidak
menunjukkan hubungan sebab-akibat.
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